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SISTEM PEI\DTTKI]NG KEPUTUSAN PENJTJRUSAN SISWA SMU
BERDASARKAI\ INTERPRETASI TES INTELEGENSI (IQ) SISWA

MENGG{'NAKAI\ METODE SCORE

F.X. Wisnu Yudo Untoro, Diah Istudia.ieng

Program Sludi Teknik Informatika, Universitas Kanjuruhan Malang

Abstrak

Pendidikan tingkat lanjutan atas yang hingga saat ini lebih dikenal dengan sebutan SMU
(Sekolah Menengah Umum), pada tingkat dua di SMU itu para siswa perlu untuk dijuruskan pada
program jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat yang tersimpan dalam diri siswa tersebut.
Untuk menentukan program jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat bagi siswa tersebut
ternyata tidak semudah yang dibayangkan. Hal ini dikarenakan dalam menetapkan program
jurusan bagi siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek. Salah satu aspek yang
ditetapkan oleh pihak sekolah yang dijadikan sebagai tolak ukur penentuan program jurusan bagi
siswanya adalah dengan memperhatikan hasil tes psikologi atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Test Intellegent Quation (lQ).

Dnlam pelaksanaan lesl Intellegent Quation (IQ) pada siswa SMU, dimulai dari mekanisme
don cara pemberian nilai ataupun keputusan dari hasil test IQ yang diperoleh pada siswa SMU
tersebut dilakukan oleh pihak yang berwewenang yaitu biro psikologi, dapat dikatakan cukup
paniang, rumit, serta membutuhkan waktu yang cukup lama.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dibangun sebuah sistem pengambil keputusan program
peniurusan siswa SMU yang diperoleh dari hasil jawaban tes,kecerdasan siswa tersebut. Adapun
nrctodc ynrrg digunnknn untuk menter.iemahkan hasil-hasil .iawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yung tclulr dibcriknn kcpndn sisrvn SMU mcnjndi scbunh dntn ynng nknn digunakan untuk
nrclukukun intcrprctnsi datn dcngnn ntcnggunaknn mctodc score, yong mompu menghasilkan
sctrutth inlitlmnsi dttto ynng sesuai dcngnn kegiatan mekanisme sehingga interpretasi data yang
dihnsilkan dari kegiatan mekanisme dapat ditangani lebih cepat.

Kata Kunci : Sislem Pendukung Keputwan, Interpretasi Test Intellegent Quation (lQ), Metode
Score

l. Pendahuluan

t.l Lntar Belakang Masalnh

Dalam pendidikan tingkat lanjutan atas yang hingga saat ini lebih dikenal dengan sebutan
SMU (Sekolah Menengah Umum), pada tingkat dua di SMU itu para siswa perlu untuk dijuruskan
pada program jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat yang tersimpan dalam diri siswa
tersebut. Hal ini mengingat bahwa setiap siswa memiliki minat dan bakat yang berbeda antara satu
siswa dengan siswa yang lain.

Namun demikian, untuk menentukan program jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat
bagi siswa tersebut ternyata tidak semudah yang dibayangkan. Hal ini dikarenakan dalam
menetapkan program jurusan bagi siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek. Salah
satu aspek yang ditetapkan oleh pihak sekolah yang dijadikan sebagai tolak ukur penentuan
program jurusan bagi siswanya adalah dengan memperhatikan hasil tes psikologi atau yang lebih
dikenal dengan sebutan Test Intellegent Quation (lQ). Meskipun hasil tes psikologi yang
diperoleh oleh setiap siswa ini memberikan sumbangan yang sedikit dalam penentuan program
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jurusan namun hasil test tesebut sangat dibutuhkan sebagai data untuk mengetahui secara jelas

tentang minat serta bakat dan kemampuan pada setiap siswa.

Dalam pelaksanaan Test Intellegent Quation (IQ) pada siswa SMU, dimulai dari mekanisme

dan cara pemberian nilai ataupun keputusan dari hasil test IQ yang diperoleh pada siswa SMU

tersebut dilakukan oleh pihak yang berwewenang yaitu biro psikologi. Seorang psikolog, sebelum

melakukan suatu interpretasi terhadap hasil test IQ siswa SMU, diawali dengan melaksanakan

sebuah kegiatan mekanisme. Mekanisme ini dilakukan oleh biro psikologi. Dalam mekanisme ini
dalam memperoleh hasil test IQ para siswa SMU tersebut dapat dikatakan cukup panjang, rumit,

serta membutuhkan waktu yang cukup lama. Kebutuhan waktu untuk menyelesaikan kegiatan

mekanisme ini berbanding lurus dengan banyaknya siswa SMU yang akan di test IQ. Dalam arti

bahwa dengan semakin banyak jumlah siswa SMU yang akan di test IQ nya maka waktu yang

dibutuhkan untuk mendapatkan interpretasi hasil test IQ siswa pada SMU tersebut akan

membutuhkan waktu yang lebih lama. Lamanya waktu yang dibutuhkan itu karena digunakan

untuk melaksanakan kegiatan koreksi jawaban terhadap hasil pengerjaan soal yang diberikan
kepada siswa SMU, kegiatan penilaian dan kegiatan penginterpretasian data. Selain alasan tersebut

di atas, lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mengolah data hingga menjadi sebuah informasi

berupa interpretasi data hasil tes IQ siswa SMU ini juga dikarenakan pihak biro psikologi masih

menggunakan teknologi tradisional.

Kebutuhan waktu yang lama dalam mekanisme hingga penginterpretasian data hasil test IQ

ini ternyata sangat bertolak belakang dengan kebutuhan yang diingin oleh sekolah SMU. Di mana

pihak sekolah SMU selalu memberikan batas waktu yang hanya mampu ditolelir untuk segera

mendapatkan hasil test yang telah diinterpretasikan oleh pihak biro psikologi.

Memperhatikan permasalahan yang dihadapi oleh pihak biro psikologi tersebut maka muncul

suatu ide untuk membangun'sebuah sistem pengambil keputusan program penjurusan siswa SMU
yang diperoleh dari hasil jawaban tes kecerdasan siswa tersebut menggunakan metode score.

Di sini score atau angka standar merupakan suatu nilai kuantitatif yang mempunyai arti yang

sangat penting dimana akan gugunakan untuk niembandingkan angka-angka dari beberapa

variabel. Untuk dapat membandingkan angka-angka tersebut, hal yang perlu dilakukan adalah

mengubrih atau mentransformasikan angka kasar (raw score) ke dalam angka standar ISUT 8l].
Oleh karcna itu, dengan pemakaian metode sco5e dalam membangun sistem pendukung keputusan

jurusan siswa SMU diharapkan mampu menghasilkan sebuah informasi data yang sesuai dengan

kegiatan mekanisme sehingga interpretasi data yang dihasilkan dari kegiatan mekanisme dapat

ditangani lebih cepat.

1.2 Perumusan Masalah

Memperhatikan akan kebutuhan dalam percepatan dalam penyediaan informasi tentang

interpretasi data hasil tes kecerdasan (IQ) siswa SMU maka rumusan masalah yang diangkat pada

p"n"iitian ini adatah bagaimana algoritma rancangan sistem pendukung keputusan penjurusan
jiswa SMU berdasarkan hasil nilai ies kecerdasan (IQ) yang diperoleh siswa SMU dengan

menggunakan metode score supaya dapat mempercepat proses koreksi, penilaian, serta interpretasi

data hasil tes kecerdasan (lQ) setiap siswa SMU?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mendapatkan algoritma rancangan sistem

pendukung keputusan penjurusan siswa SMU berdasarkan hasil nilai tes kecerdasan (IQ) yeng

diperoleh siswa SMU dengan menggunakan metode score suPaya dapat mempercepat proses

koreksi, penilaian, serta interpretasi data hasil tes kecerdasan (IQ) setiap siswa SMU.
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2. Tinjauan Pustaka

2.1 Definisi Sistem Pendukung Keputusan

Sebelum mengetahui definisi dari Sistem Pendukung Keputusan ada baiknya mengetahui
terlebih dahulu definisi dari komponen kata yang menyusunnya, yaitu kata Sistem, Pendukung
serta Keputusan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka tahun 2004,
mendefinisikan tiga kata tersebut sebagai berikut: (l) Sistem adalah perangkat unsur yang secara

teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, Susunan yang teratur dari pandangan,
teori, asas dan sebagainya, Metode. (2) Pendukung adalah orang yang mendukung, penyokong;
pembantu; penunjang. (3) Keputusan adalah perihal yang berkaitan dengan keputusan: segala
keputusan yang telah diterapkan (sesudah dipertimbangkan, dipikirkan), ketetapan; sikap terakhir
(langkah yang harus dijalankan), Kesimpulan (tentang pendapat), Hasil pemeriksaan (tentang
ujian).

Dari ketiga definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa arti atau definisi dari Sistem
Pendukung Keputusan. Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang mampu
memberikan solusi alternatif berupa suatu keputusan yang sesuai dengan data- data atau keadaan
nyata yang diberikan serta hasil keputusan yang diberikan tersebut tidak mutlak harus diterapkan.

Dalam sistem Pendukung Keputusan diberikan sebuah gambaran yang jelas tentang
pemrosesan suatu masukkan (input) masalah. Masukan ini selanjutnya akan diproses berdasarkan
kriteria-kriteria yang diberikan padanya dan akan dijadikan sebagai patokan oleh sistem tersebut
untuk mengambil suatu kesimpulan atau dalam hal ini adalah keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan bagian dari sistem Informasi akan tetapi Sistem
Pendukung Keputusan ini mempunydi tingkatan yang lebih tinggi dari Sistem Informasi karena
Sistem Pendukung Keputusan sudah mampu memberikan alternative solusi dari suatu
permasalahan yang diberikan. Meskipun nantinya hasil keputusannya yang diperoleh/dihasilkan
tidak mutlak harus diialankan atau dilakukan oleh pemakai sistem.

2.2 Dcfinisi lntelegensi sertn Keterkritnnnya

Dalam dunia pendidikan masalah intelegensi merupakan masalah pokok karena secara umum
nrasalah tersebut akan menjadi pertaulan dalam pengupasan masalah lainnya. Intelegensi dianggap
dapat menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar atau dalam suatu pelajaran. Hal
tcrscbut scsuai dengan delinisi dari Intelegensi yang diberikan oleh ahti-ahli psikologi sebagai
berikut :

r Ebbinghauss (1897), memberikan pengertian tentang Intelegensi. Menurut Ebbinghauss,
yang dimaksud dengan intelegensi adalah sebagai suatu kemampuan untuk membuat
kombinasi.

o Terman (1921), memberikan pengertian pula tentang Intelegensi. Menurut Terman
pengertian intelegensi adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat
berfikir secara abstrak.

o Thorndike (1921), memberikan pengertian pula tentang Intclegensi. Menurut Thomdike
pengertian intelegensi adalah hal yang dapat dinilai melalui taraf ketidaklengkapan
terhadap kemungkinan-kemungkinan dalam perjuangan hidup.

Sesuai dengan definisi-definisi yang telah diuraikan tersebut diatas maka dapat diambil suatu
kesimpulan tentang definisi dari Intelegensi serta makna atau definisi dari tes Intelegensi sendiri,
yang mana hasil tesnya akan dianalisa pada bab tersendiri.

Intelegensi. Intelegensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk berfikir secara
abstrak serta kemampuan untuk mengkornbinasikan nilai-nilai kemungkinan dalam hidup. Maka
disini tes intelegensi dapat didefinisikan sebagai berikut :
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Tes Intelegensi. Tes Intelegensi adalah tes untuk mengukur kemampuan seseorang dalam berfikir
secara abstmk' Dalam tes intelegensi pengukuran keiampuan au.i r"rcorung dilakukan denganmemberikan score terhadap setiap masing-inasing kemampu- til Jiu;itun !*g nuntinyu r.lr"yang dihasilkan dari tes intelegeasi selanjutnya akan ditransfor.*Ikun k" daiam-skala pJ,itor,oli,
sehingga score dalam penelitian ini dapat didefinisikan,"bd"i t;;il;;
Score' Score adalah nilai kuantitatif. Biasanya score ini dinyatakan dalam bentuk angka. Disiniscore dapat berupa angka dan merupaJcal harga kuanlitatifdari suatujawaban pertanyain terhadapsetiap item dalam tes. Dengan pernberian Jkor ini diharapkan akan oiperoteh suatu d.rk;ip;mengenai informasi siswa dalam tes dan dapat dilakukan analisa kuantitatif terhadap t"r. a"gLupenjumlahan dari score ini nantinya akan d'itransformasikan secara linier ke dalam bentuk lain
ft :9]l psikologis sehingga akan menghasilkan sebuah nitai paaa ievet pengukuran interval
[AZw-9.9], akan tetapi interpretasinya hany:a dapat dihasilkan uari lategori score y-ang ueraoapaaulevel ordinal.

Hasil Tes' Hasil Tes yang dimaksud dalam penelitian ini. adalah hasil jawaban pada lembar kerjayang diberikan oleh setiap siswa SMU seteiah mengerjakan soal-soal Intelegensi/psikoldi il;diberikan.oleh pihak biro psikologi. Adapun tujuan-utama untut aiaaauni"r rniri"gr;:i ffi;
*l9lth' khususnya sekglalr Menengah Umum adalah untuk mernuantu pemilihan;urisun sis*aSMU seperti yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan.

Penjurusan. Penjurusan adalah arah yang akan dituju siswa, dalam penelitian ini mempunyai artiprogram pilihan jurusan.yang akan dituju untuk siswa. Hai ini beriujuan untuk mengkhususkan
ilmu yang akan dipelajari oleh siswa tersibut di sekolah.

3. Metode Penelitian

Pada bagian ini akan mendiskusikal te1lang algoritma daripada Sistem pendukung KeputusanPenjurusan siswa sMU Berdasarkan Hasil ds intetegensi iro ;;;;g"nakan metode score.Dalam membangun argoritTl ili, anarisisnya 
rysjrr_teian dg;; k6;da proses-pror., yun!dilakukan secara manual oleh pihak biro piikologi. selanjutnya-hasii aigoritma yang oipeioiefiditerjemahkan dalam bentuk flowchat. Dan sebagai' rangtoii terakhirnya adalahmengimplementasikan algoritma tersebut dalam sebuah uai'ata p"miolru*un, sehingga tercipta

sebuah sistem mekanik dan interpretasi data ybng terkomputerisasi.

Analisis Input

Untuk menjalankan sistem. ini diperlukan inputan yang berupa masukan yang dilakukan oleh
g!"t?tor kedalam computer dengan menggunaiian tclyuoara. inputan ini Leriar aari il;;;
Jawaoan stswa.

Analisis Output

.. output yang dihasilkan dalam sistem ini pada intinya hanya, berupa keputusan penjurusan yang
disarankan oleh pihak biro psikologi kepada siswa yang 

-disamjaikan 
kepada rJrorun drr,1rjberdasarkan hasil test psikologi yang diperoleh olch sctiap jswa.

.,
Algoritma Penjurusan Siswa SMU

",",.1't:::T:..f:*k":g 
keputusan penjurusan siswa SMU berdasasrkan interprerasi hasittes Iesrswa menggunakan ru!oq:. score digambarkan daram bentuk brok diagram r"p.,t; ;;;ditunjukkan pada gambar I di bawah ini.
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Gambar l. Diagram blok sistem penjurusan siswa SMU

pada gambar I menjelaskan bahwa sistem pendukung keputusan penjurusan siswa SMU

memiliki lima proses yaitu: (1) proses Penyimpanan, (2) proses Pemanggilan data, (3) proses

Score, (4) proses Penilaian, dan (5) proses Interpretasi. Ke lima proses tersebut akan terjadi dengan

berurutan dan saling terkait satu dengan yang lain. Setelah kita memperoleh hasil tes (berasal dari

inputan) yang kemudian di inputkan oleh seorang operator kedalam computer, selanjutnya inputan

tersebut akan disimpan kedalam database berupa document yang nantinya dapat dipanggil

kembali.

Data yang telah tersimpan dalam database tersebut dipanggil dalam proses pengambilan data

dan akan menjadi masukan untuk proses berikutnya yaitu proses score. Dalam proses score data

mengalami dua proses lagi yaitu proses koreksi dan proses score sendiri'

Hasil dari scoring akan menjadi data inputan untuk pengolahan selanjutnya yaitu proses

penilaian. Dalam proses ini data akan diolah melalui dua proses juga yaitu proses tranformasi nilai
dan penilaian sendiri. Kemudian dari hasil penilaian itulah yang nantinya akan diinterpretasi untuk

membentuk output berupa keputusan yang disarankan untuk siswa SMU'

Proses Penyimpanan Hasil Tes

Adalah proses menyimpan data jawaban hasil tes setelah diinputkan ke dalam komputer.

Dalam proses ini data akan disimpan dalam database dengan maksud agar data tidak hilang

meskipun lembar jawaban tes telah hilang serta dapat dipanggil sewaktu-waktu.

Gambar 2. Flowchart proses penyimpanan data hasil tes

Proses Pemanggilan Data

Adalah proses memanggil data yang telah tersimpan dari proses penyimpanan data hasil tes.

Pemanggilan data ini dimaksudkan untuk keperluan agar data dapat diambil untuk diolah lagi agar

mendapatkan hasil output. Dalam proses ini akan terbentuk table temporary atau table sementara.

Dalam proses ini terjadi penggabungan record yang bertujuan sebagai tempat menyimpan dan

mempermudah pengambi lan data.
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Gambar3, Flowphart Prcsos Pcngambilan Data

Prorcs iror"
Adalah proses p€ngolahan data untuk mendapstkan score atrau angka dari hasil tes yang telah

disimpan dengan ksta lain proses ini untuk mcmbcrikan angka darijawaban. Dalam proses ini
terjadi dua proscs yang saling bcrkaitan dan saling bcrhubungan yaitu prosos Koroksi drn poses
Scoring. Jawaban yang mengalsmi proso ini odalah jawaban dari kclompok soal yang dalam
isilah psikologinya dicobut Solmspr bcnampurn IST.

Kemampuan IST t*diri dari kemempuan SE'(Panahaman), WA (Verbal / bahasa), AN
(Berfikir logis), RA, ZR (numerik), GE (Abstrak), FA (Analisa), WU (Ruang Tiga Dimensi), ME
(Mengingat) dan golongan kemampmn MK (Mekanik). Hasil dari proses score ini selanjutnya

akan menjadi inputan untuk proses penilaian. .

Gambar4. now chrt Proses Score
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Proses Penilainn

Adalah proses pemb€rian nilai dari score yang diterima. Nilai dari proses penilaian ini adalah

berupa nilai Baik Sekali (BS), Baik (B), Lebih Dari Cukup (C+), Cukup (C), Kurang Cukup (C-),
Kurang (K), dan Kurang Sekali (KS). Tetapi untuk hasil output dari proses scoring yang berupa

score total IST nilai diberikan dalam bentuk angka. Proses penilaian ini mendapatkan inputan dari

output proses score (9 score IST, I score total IST dan I score MK). Selanjutnya output proses

penilaian ini akan menjadi masukan untuk diolah atau diproses dalam proses interpretasi.

Gambar 5. Flonahart P$sG3 Pcnilaian

Proses lnterpretnsi

Adalah proses penjabaran atau pengambilan kesimpulan dari hasil tes yang telah dilakukan
oleh siswa yaitu yang berkaitan dengan pemilihan jurusan yang sesuai atau yang disarankan. Pada
proses interpretasi ini dilakukan analisis dari hasil output proses penilaian (7 data nilai IST, I data
nilai total IST 0Q) dan t data nilai MK), yang nantinya dalam proses ini akan menjadi inputan.
Dalam proses ini juga diperlukan adanya norma penjurusan sebagai dasar untuk penentuan
penempatan jurusan, yang hasil output dari proses ini adalah berupa suatu keputusan atau

kesimpulan penjurusan dari setiap siswa SMU.

Gambar6, Flowchrrt proocs intcrpretasi data
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4. PembahesanPcnelitian

Pada bagian ini akan didiskusikan tentang hasil uji coba algoritma penjurusan siswa SMU. Uji
coba yang dilakukan dalam penelitian ini hanya menampilkan beberapa peserta tes saja. Dan pada
makalah ini hanya ditampilkan sebanyak empat peserta tes.

!

i1t coto *, t
Hasil uji coba untuk pesertat€s dengan nomor 001 adalah sebagai berikut:

Gambar 7. Hasil uji coba pcserta test nomor 00 I

Pembahasan:

AN dengan total nilai 18, menjelaskan bahwa kemampuan AN(Berfikir logis) peserta no test 001
memiliki jumlah jawaban benar atau score nilai sebanyak 18, yang jika ditransformasikan dalam
skala norma kemampuan IST (lampiran hal.48) akan menghasilkan grade BS (Baik Sekali).

FA dengan total nilai 18, menjelaskan bahwa kemampuan FA(Analisa) peserta no test 001
memiliki jumlah jawaban benar atau score nilai sebanyak 18, yang jika ditransformasikan dalam
skala norma kemampuan IST akan menghasilkqn grade BS (Baik Sekali).

GE dengan total nilai 12, menjelaskan bahwa kemampuan GE(Abstrak) peserta no test 001
memiliki jumlah jawaban benar atau score nilai sebanyak 12, yangjika ditransformasikan dalam
skala norma kemampuan IST akan menghasilkan grade C+ (Lebih dari Cukup).

ME dengan total nilai 12, menjelaskan bahwa kemampuan ME(Mengingat) peserta no test 001
memiliki jumlah jawaban benar atau score nilai sebanyak 12, yangjika ditransformasikan dalam
skala norma kemampuan IST akan menghasilkan gade C+ (Lebih dari Cukup).

MK dengan total nilai 53, menjelaskan bahwa kemampuan MK(Mekanik) peserta no test 001
memiliki jumlah jawaban benar atau soore nilai sebanyak 53, yang jika ditransformasikan dalam
skala norma kemampuan MK (lampiran hal. 48) akan menghasilkan grade BS (Baik Sekali).

RA dengan total nilai 18, menjelaskan bahwa kemampuan RA(Numerik) peserta no test 001
memiliki jumlah jawaban benar atau score nilai sebanyak 18, yang jika ditransformasikan dalam
skala norma kemampuan IST akan menghasilkan grade BS (Baik Sekali).

SE dengan total nilai 8, menjelaskan bahwa kemampuan SE(Pemahaman) peserta no test 001
memiliki jumlah jawaban benar atrau score nilai sebanyak 8, yang jika ditransformasikan dalam
skala norma kemampuan IST akan menghasilkan grade C- (Kurang Cukup).

WA dengan total nilai 10, menjelaskan bahwa kemampuan WA(Verbal / bahasa) peserta no test
001 memiliki jumlah jawaban benar atau score nilai sebanyak 10, yang jika ditransformasikan
dalam skala norma kemampuan IST akan menghasilkan grade C (Cukup).

Xll&P :llllrllY3UlELFl,t0lrllllrl.AN :lPA
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WU dengan total nilai I l, menjelaskan bahwa kemampuan WU(Ruang Tiga Dimensi) peserta no

test 001 memiliki jumlah jawaban benar atau score nilai sebanyak I l, yanglika ditransformasikan
dalam skala norma kemampuan IST akan menghasilkan grade C (Cukup).

ZR dengan total nilai 18, menjelaskan bahwa kemampuan ZR(Numerik) peserta no test 001

memiliki jumlah jawaban benar atau score nilai sebanyak 18, yang jika ditransformasikan dalam
skala / norma kemampuan IST akan menghasilkan grade BS (Baik Sekali)l

HASIL IQ : I l8 Very Superior, menjelaskan peserta No Test 001 memiliki nilai IQ sebesar 118,

berasal dari penjumlahan Kemampuan IST (AN, FA, GE, ME, RA, SE, WA, WU, ZR) hasil
penjumlahan (125) dan jika ditransformasikan dalam skala / norma IQ (lampiran hal.49). Akan
menghasilkan nilai IQ sebesar ll8.
PENJURUSAN : IPA, menjelaskan bahwa peserta No Test 001, berdasarkan hasil uji coba
terhadap sistem ditempatkan dibidang IPA. Berdasarkan norma penjurusan (lampiran hal. 50).

Uji Coba ke 2

Hasil u.ii coba untuk peserta tes dengan nomor 004 adalah sebagai berikut:

Gambar 8. Hasil uji coba peserta test nomor 004

Pembohoson:

AN dengan total nilai 14, menjelaskan kemampuan AN(Berfikir logis) peserta no test 004
memiliki score nilai sebanyak 14, grade C+ (Lebih dari Cukup).

FA dengan total nilai 16, menjelaskan kemampuan FA(Analisa) peserta no test 004 memiliki score
nilai sebanyak 16, menghasilkan grade B (Baik).

GE dengan total nilai 10, menjelaskan kemampuan GE(Abstrak) peserta no test 004 memiliki
score nilai sebanyak 10, menghasilkan grade C (Cukup).

)tE dengan total nilai 18, menjelaskan kemampuan ME(Mengingat) peserta no test 004 memiliki
score nilai sebanyak 18, menghasilkan grade BS (Baik Sekali).

ltK dengan total nilai 31, menjelaskan bahwa kemampuan MK (Mekanik) peserta no test 004
rnemiliki score nilai sebanyak 31, menghasilkan grade C+ (Lebih dari Cukup).

RA dengan total nilai 12, menjelaskan kemampuan RA(Numerik) peserta no test 004 memiliki
score nilai sebanyak 12, menghasilkan grade C+ (Lebih dari Cukup).

SE Cengan total nilai 4, menjelaskan kemampuan SE(Pemahaman) peserta no test 004 memiliki
score nilai sebanyak 4. menghasilkan gradc K (Kurang).

BASLTQ : l0l RAIA.RAIA A?AS
PRITURISAN ;PS
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WA dengan total nilai 7, menjelaskan kemampuan WA(Verbal / bahasa) peserta no test 004

memilikiicore nilai sebanyak 7, menghasilkan grade C- (Kurang Cukup)'

WU dengan total nilai I l, menjelaskan kemampuan WU(Ruang Tiga Dimensi) peserta no test 004

memilikiscore nilai sebanyak I l, menghasilkan grade C (Cukup)'

Z.R dengan total nilai 13, menjelaskan kemampuan ZR(Numerik) peserta no test 004 memiliki

score nilai sebanyak 13, menghasilkan grade C+ (Lebih dari Cukup)'

HASIL IQ : 108 Rata - Rata Atas, menjelaskan peserta No Test 004 memiliki nilai IQ sebesar

lOE, f
PENJURUSAN : IPS, menjelaskan bah*a pes"ttu No Test 004, berdasarkan hasil uji coba

terhadap sistem ditempatkan dibidang IPS.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

Algoritma penjurusan siswa sMU dapat digunakan untuk membangun sistem pendukung

keiutusan ienjurusan siswa SMU. Hal ini dapat terlihat dari peserta tes yang dihitung secara

rinuuf menghasilkan hasil yang sama dengan hasit keputusan algoritma penjurusan siswa

SMU.
penentuan jurusan bagi siswa SMU berdasarkan interpretasi hasil tes intelegensi (IQ) setiap

siswa SMU menggunakan metode score dapat dikomputerisasi'
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